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Abstract: This research aims to describe the science learning environment in junior high school which use curriculum 
2013 in Baturetno Wonogiri. The research was descriptive qualitative research. The subject of research was 
SMPN 1 Baturetno Wonogiri. The data of learning environment obtained through observation of lessons 
learned in class and specializes in relationship dimension. The data was analyzed in descriptive qualitative. 
The research shows that science learning environment especially seen from the relationship dimensions there 
were two sides i.e the interaction between students and student and the interaction between students and 
teacher. The interaction between students and students showed that it is the class is quite calm and not indicate 
the presence of noise but the cooperation each other still need to develop. The Interaction between students 
and teacher tend shows a conventional teaching and learning patern (teacher centered), not empowering the 
students to build a collaborative culture. Thus it can be concluded that the learning environemnt of science 
subject in SMPN 1 Baturetno need to optimalized. 
Keywords: learning environment, science teaching and learning 
1. PENDAHULUAN 
SMPN 1 Baturetno Kabupaten Wonogiri merupakan 
salah satu sekolah di antara 6.221 sekolah sasaran lain 
yang telah melaksanakan kurikulum 2013 sejak tahun 
2013. Pelaksanaan Kurikulum 2013 di tingkat 
Pendidikan Dasar dan Menengah telah diatur oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui surat 
keputusan yang diberitahukan kepada seluruh kepala 
sekolah di seluruh Indonesia pada tanggal 5 
Desember 2014.  
Berdasarkan surat keputusan Mendikbud 
tersebut SMPN 1 Baturetno tetap melanjutkan 
penerapan Kurikulum 2013 karena telah tiga semester 
menerapkannya, yaitu sejak tahun pelajaran 
2013/2014. Berdasarkan surat keputusan ini pula, 
selain sebagai pelaksana kurikulum 2013, sekolah 
tersebut juga dijadikan sebagai sekolah 
pengembangan dan percontohan penerapan 
Kurikulum 2013. 
Pengembangan kurikulum 2013 salah satunya 
dilandasi oleh semangat pergeseran paradigma proses 
pembelajaran yang selama ini masih dirasakan 
adanya kesenjangan. Kesenjangan dari sisi proses 
pembelajaran antara lain berupa 1) berpusat pada 
guru (teacher centered) yang seharusnya berpusat 
pada siswa (student centered), 2) sifat pembelajaran 
berorientasi pada buku teks (product approach) yang 
seharusnya bersifat kontekstual (contextual 
approach), dan 3) buku teks hanya memuat materi 
bahasan yang seharusnya memuat materi dan proses 
pembelajaran dan sistem penilaian serta kompetensi 
yang diharapkan  (Kementerian Pendidikan Nasional, 
2012). 
Di sisi lain, penerapan kurikulum 2013 
seharusnya membentuk peserta didik yang kreatif dan 
cakap. Nilai-nilai kerja sama yang dibangun selama 
proses pembelajaran diharapkan mampu membentuk 
insan yang mempunyai keterampilan yang 
dibutuhkan untuk hidup pada abad ke-21. 
Kemampuan yang dibutuhkan pada abad ke-21 
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah yang kompleks, berpikir kritis, kemampuan 
berkomunikasi, kemampuan berkerja secara 
kolaboratif, kemampuan beradaptasi secara cepat 
terhadap perubahan lingkungan (Koenig, 2011). 
Sikap dan keterampilan yang diperoleh selama proses 
pembelajaran seharusnya juga diamalkan di luar 
kelas, baik di sekolah, masyarakat, maupun keluarga. 
Keterampilan bekerja sama sesama siswa dan sikap 
saling memberi dan menerima akan menumbuhkan 
masyarakat belajar (leaning community). 
Sebagai salah satu bentuk konfirmasi terhadap 
pelaksanaan Kurikulum 2013, maka diperlukan 
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gambaran bagaimanakah iklim pembelajaran pada 
sekolah penyelenggara Kurikulum 2013. Iklim 
pembelajaran yang dimaksud terutama dari dimensi 
interaksi dan komunikasi. Interaksi dalam 
pembelajaran meliputi interaksi atau komunikasi 
siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru.  
Iklim pembelajaran atau learning environment 
merujuk pada lingkungan psikis dan sosial 
mempunyai tiga dimensi. Ketiga dimensi tersebut 
meliputi dimensi hubungan (relationship), dimensi 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi (personal 
growth/development), dan dimensi perubahan dan 
perbaikan sistem (system maintenance and change) 
(Moos, 1979). 
Dimensi hubungan menekankan pada 
keterlibatan peserta didik di dalam kelas. Pada 
dimensi ini dilihat sejauh mana antara peserta didik 
saling mendukung dan membantu serta sejauh mana 
peserta didik dapat mengekspresikan kemampuan 
secara bebas dan terbuka. Dimensi hubungan 
mencakup dua aspek, yaitu aspek afektif dan aspek 
interaksi antarpeserta didik dan antara peserta didik 
dengan guru (Moos, 1979). 
Dimensi pertumbuhan dan perkembangan 
pribadi lebih menekankan pada pencapaian tujuan 
utama kelas dalam mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan pribadi serta motivasi diri. Skala yang 
digunakan dalam pengukuran dimensi ini meliputi 
kesulitan (difficulty), kecepatan (speed), kemadirian 
(independence), dan kompetisi (competition). 
Dimensi perubahan dan perbaikan sistem 
merupakan dimensi yang meninjau sejauh mana iklim 
kelas mendukung harapan, memperbaiki kontrol, dan 
merespons perubahan. Pengukuran pada dimensi ini 
meliputi skala formalitas (formality), demokrasi 
(democracy), kejelasan aturan (rule clarity), dan 
inovasi (innovation) (Moos, 1979). 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Baturetno 
Kabupaten Wonogiri yang merupakan sekolah 
penyelenggara kurikulum 2013 sejak tahun 2013. 
SMPN 1 Baturetno merupakan salah satu sekolah 
sasaran penerapan Kurikulum 2013 dan terus 
melaksanakannya hingga pada tahun pelajaran 2015/ 
2016. 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2015 yang 
merupakan masa-masa akhir kegiatan pembelajaran 
semester genap tahun pelajaran 2014/2015. 
Penelitian dilakukan dengan teknik observasi 
yang mengamati secara langsung proses 
pembelajaran di kelas-kelas di SMPN 1 Baturetno. 
Data dicatat dengan format catatan lapangan untuk 
merekam semua kejadian dalam pembelajaran yang 
difokuskan pada iklim pembelajaran khususnya 
dimensi hubungan. 
Analisis data penelitian kualitatif dilakukan 
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan mana 
yang akan dikaji dimulai sejak sebelum peneliti 
memasuki lapangan, dilanjutkan pada saat peneliti 
berada di lapangan secara interaktif dan berlangsung 
terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. 
Data yang diperoleh dideskripsikan secara kualitatif 
untuk mendapatkan gambaran yang sesungguhnya 
terhadap objek yang sedang dikaji. 
Miles dan Huberman menyatakan bahwa 
terdapat tiga macam kegiatan analisis data kualitatif, 
yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) 
penarikan simpulan (Emzir, 2010). 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, mencari tema dan polanya, dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Penyajian data (data display) data dalam 
penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk: 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sebagainya. Penyajian data yang 
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif 
dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam 
bentuk naratif, penyajian data dapat juga berupa 
grafik, matriks, maupun network (jejaring kerja). 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis 
sehingga apa yang ditemukan saat memasuki 
lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 
lapangan akan mengalami perkembangan data 
sehingga perlu selalu menguji apa yang telah 
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih 
bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila 
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data 
selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola 
yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut 
selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian. 
Penarikan/verifikasi kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang  mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 
dipercaya). 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Analisis secara 
kualitaif ini akan menghasilkan simpulan yang 
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bersifat kualitatif pula sebagai bentuk deskripsi 
terhadap variabel yang sedang diteliti, yaitu iklim 
pembelajaran IPA. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Iklim pembelajaran yang dikaji dalam penelitian ini 
difokuskan pada dimensi hubungan (relationship). 
Dimensi hubungan melibatkan tiga aspek yaitu 
involvement (keterlibatan), affiliation (afiliasi), dan 
teacher support (dukungan guru) (Fisher & Fraser, 
1985). Data hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Iklim Pembelajaran Berdasarkan 
Dimensi Hubungan 
Aspek Deskripsi 
Involvement  Secara umum siswa terlibat secara 
penuh dalam proses pembelajaran 
sesuai skenario yang disusun guru.  
 Masing-masing siswa terlibat dalam 
aktivitasnya sendiri dalam belajar. 
 Pembelajaran bersifat klasikal 
mendorong siswa belajar sesuai 
dengan kebutuhannya masing-
masing. 
Affiliation  Keterikatan siswa satu dengan yang 
lain sudah berjalan dengan baik.  
 Di antara siswa saling menjaga 
ketertiban kelas dan memini-
malisasi kegiatan yang dapat 
mengganggu kondusivitas kegiatan 
belajar mengajar. 
 Tidak ada kegaduhan yang berarti 
yang dapat merusak suasana belajar 
di dalam kelas. 
 Keterikatan siswa satu dengan yang 
lain tidak dalam kelompok 
kolaboratif yang memastikan setiap 




 Guru mampu menguasai kelas 
dengan baik untuk mendukung 
pembelajaran secara tradisional 
 Guru kurang mengembangkan 
pembelajaran student centered 
 Guru kurang memfasilitasi terben-
tuknya iklim pembelajaran yang 
mendukung siswa berpikir dari 
masalah riil dan bekerjasama secara 
kolaboratif 
 Guru kurang memfasilitasi siswa 
dalam menemukan konsep melalui 
pengalaman belajar secara kons-
truktif  
 
Penelitian tentang lingkungan atau iklim 
pembelajaran mempunyai skala yang luas dalam 
penerapan beragam isu pendidikan saat ini (Nix, 
Fraser, & Ledbetter, 2005). Berdasarkan dimensi 
hubungan seperti yang disajikan pada Tabel 1, akan 
dikaji dari dua sisi, yaitu hubungan antarsiswa dan 
hubungan siswa dengan guru. 
3.1. Hubungan Antarsiswa 
Hubungan sesama siswa pada saat proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung merupakan bagian yang 
ditekankan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, aspek 
yang diungkapkan adalah involvement (keterlibatan) 
dan afiliasi. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa sebenarnya 
mudah dikelola dalam pembelajaran. Hal ini tampak 
dari adanya keterlibatan dalam pembelajaran di kelas. 
Sekalipun pembelajaran klasikal tersebut kurang 
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman belajar 
yang memadai tetapi inisiatif secara pribadi dalam 
melibatkan diri dalam pembelajaran sudah baik. 
Tentu hal ini dipengaruhi oleh persepsi siswa 
bagaimana seharusnya iklim pembelajaran dibentuk. 
Afiliasi yang terbentuk pada siswa belum 
menggambarkan sepenuhnya terbentuknya 
kemampuan membangun jejaring seperti yang 
dikehendaki pada kurikulum 2013. Terlebih lagi 
pembelajaran IPA yang idealnya berangkat dari 
pengamatan terhadap fenomena alam secara nyata 
akan menumbuhkan rasa ingin tahu yang mendalam. 
Selanjutnya rasa ingin tahu yang mendalam ini akan 
mendorong siswa bekerja sama untuk 
mengungkapkan fenomena atau fakta apa yang 
dihadapi dengan bekrja sama dengan temannya. 
Kerjasa sama yang terjalin ini akan mendorong 
tumbuhnya iklim pembelajaran yang kondusif 
dengan melandaskan pada proses-proses metode 
ilmiah. Selanjutnya, iklim pembelajran yang 
terbentuk akan mempengaruhi persepsi siswa tentang 
iklim pembelajaran IPA itu sendiri. 
Kajian yang lain menunjukkan bahwa persepsi 
siswa dalam iklim pembelajaran lebih berpengaruh 
terhadap luaran pembelajaran dari pada prrestasi 
siswa sebelumnya (Lizzio, Wilson, & Simons, 2002). 
Dalam tinjauan secara khusus, pada pembelajaran 
ditemukan bahwa terdapat pengaruh iklim kelas serta 
minat belajar terhadap hasil belajar (Husna, Buwono, 
& Matsum, 2013). Iklim kelas berkorelasi positif 
terhadap perilaku dan prestasi belajar (Tarmidi, 
2006). 
Iklim pembelajaran yang tepat mampu 
mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa. 
Kesulitan-kesulitan yang muncul pada siswa dapat 
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diakibatkan oleh iklim pembebalajaran yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan anak (Ferrer, 1990). 
3.2. Hubungan Siswa dengan Guru 
Tabel 1 memberikan gambaran kurangnya dukungan 
guru dalam membentuk iklim pembelajaran IPA yang 
menumbuhkan kemampuan siswa membentuk 
jejaring (networking). Pembelajaran IPA yang tidak 
diawali dengan menyajikan fakta dan fenomena alam 
secara riil menjadi salah satu faktornya. Penyajian 
fakta dan fenomena riil akan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan mengekspresikan keterampilan ilmiah 
yang paling mendasar, yaitu mengamati.  
Pengamatan terhadap fenomena alam akan 
menumbuhkan sikap ilmiah yang paling mendasar 
yaitu rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu diekspresikan 
oleh siswa dengan menanya. Berangkat dari 
pertanyaan siswa sendiri inilah yang akan mendorong 
melakukan aktivitas mengumpulkan data dan 
mencari informasi. Mengumpulkan data dan 
informasi ini selanjutnya dapat diarahkan oleh guru 
untuk menumbuhkan iklim pembelajaran saling 
bekerjasama. 
Sebaiknya guru dapat melibatkan siswa dalam 
menentukan tujuan dan aktivitas pendidikan. Guru 
seharusnya menciptakan kondisi sehingga siswa akan 
belajar berdasarkan pengalaman baru (yaitu dari hasil 
pengamatan) terhadap pengalaman sebelumnya 
melalui interaksi dengan siswa yang lain (Zeidan, 
2014). Guru hendaknya selalu mencoba memahami, 
mengontrol, dan memaanfaatkan secara penuh 
potensi siswa di dalam kelas (Anderson, 1969). 
Potensi siswa dapat disinergikan dalam kerangka 
kerja secara ilmiah seperti idealnya pembelajaran IPA 
berlangsung. 
Kerjasama dan frekwensi partisipasi dalam 
situasi pembelajaaran kooperatif berhubungan secara 
positif dengan persepsi dukungan, membantu, dan 
keakraban dengan guru dan teman sesamanya 
(Johnson, Johnson, & Anderson, 1983). Dukungan 
guru dalam membentuk iklim pembelajaran sangat 
penting dalam mewujudkan sikap positif siswa dalam 
pembelajaran baik di sekolah maupun bagi dirinya 
(Pierce, 1994). 
Pembelajaran IPA yang sesuai dengan hakikat 
IPA bukan hanya berorientasi pada produk IPA yang 
berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum IPA. 
Pembelajaran IPA sebaiknya didorong untuk 
berproses seperti ilmuwan berproses dalam 
menumukan produk-produk IPA. Proses inilah yang 
akan mewarnai iklim pembelajaran IPA sekaligus 
menumbuhkan sikap ilmiah. Oleh karena itu guru 
IPA sebaiknya juga terus meningkatkan pemahaman 
dan aplikasinya terhadap hakikat pembelajaran IPA 
sebagai sains demi mewujudkan iklim pembelajaran 
IPA yang optimal (Abd-El-Khalick & Lederman, 
2000). Pemahaman yang luas (nested epistemologies) 
akan mempengaruhi keyakinan guru dalam 
memahami mengajar IPA, belajar IPA, dan hakikat 
IPA dan berpengaruh terhadap persepsi guru IPA 
dalam praktik pembelajarannya (Tsai, 2002). 
4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa iklim 
pembelajaran IPA di SMPN 1 Baturetno masih perlu 
dioptimalkan. Interaksi siswa dengan siswa 
menujukkan bahwa sudah suasana kelas cukup 
tenang dan tidak menunjukkan adanya kegaduhan 
namun kerjasama yang terbangun secara kolaboratif 
tampak belum dibiasakan. Interaksi guru dengan 
siswa cenderung masih menunjukkan pola 
pembelajaran konvensional (teacher centered) dan 
belum memberdayakan siswa untuk membangun 
budaya kolaboratif.  
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SMP dari tempat penelitian sudah benar-benar 
menggunakan K13 belum? Karena sekolah-sekolah 
yang memang sudah menerapkan K13 benar-benar 




SMP yang bersangkutan memang sudah menerapkan 
K13 dari tahun 2013 sampai sekarang, namun 
scientific approach belum terlihat. Jadi di SMP 
tersebut kerangkanya proses K13 namun 








Dalam penelitian iklim pembelajaran tersebut, apa 
instrumen yang  digunakan untuk survei? Karena 




Iklim pembelajarannya diukur dari 2 aspek hubungan, 
yaitu hubungan antara siswa dengan siswa dan 
hubungan antara siswa dengan guru. Penelitian akan 
diperdalam lagi dengan analisis kuantitatif. 
 
